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ABSTRAK
Batik menjadi salah satu identitas budaya Indonesia, identitas budaya menjadi penting yang salah satu
fungsinya adalah untuk menunjukkan ciri khas hasil budaya suatu daerah. Demak termasuk penghasil
batik yang produktif pada masa lampau, tetapi sekarang kalah bersaing dengan daerah-daerah lain.
Perlu pengembangan desain batik yang mengangkat potensi ornamentasi pada Masjid Agung Demak
meliputi keramik dinding Masjid, akar mimang, Surya Majapahit, dampar kencono yang bertujuan
untuk membangkitkan kembali batik Demak. Metode yang dikerjakan dalam pengembangan desain
motif batik Demak adalah dengan studi lapangan, wawancara kepada masyarakat Demak,
perancangan desain motif dan uji publik untuk mengetahui nilai selera estetika visual. Hasil dari
pengembangan desain motif batik Demak sejumlah sembilan rancangan desain motif batik dengan
variasi nilai yang berbeda-beda. Motif Saka Bantala Adhi mendapat nilai yang paling baik karena
menarik dan indah. Motif Sawergung Katon mendapatkan nilai baik, sedangkan Ceplok Bulus Peni
mendapatkan nilai kurang.
ABSTRACT
Batik is one of the important Indonesian cultural identities which also shows the characteristics of the
cultural results of a region. Demak is one of the center of batik at Central ava Province that has highly
productive in the past, but is now unable to compete with other regions. It is necessary to develop a
great batik design that elevates the potential for ornamentation at Masjid Agung Demak includes the
mosque wall tiles, mimang roots, Surya Majapahit, dampar kencono that aims to revive Demak batik.
The method employed in developing the design of the Demak batik motif is through field studies,
interviews with the Demak community, design of the motif designs and public testing to determine
the value of visual aesthetic tastes. The results of the development of Demak batik design are nine
batik designs with different value variations. The motif of Saka Bantala Adhi gets the best score
because it is interesting and beautiful based on the respondent's score. The Motif Sawergung Katon
gets good grades, while Ceplok Bulus Peni gets less marks.
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PENDAHULUAN
Batik merupakan ikon budaya yang
sangat berharga karena keunikannya.
Khasanah budaya bangsa Indonesia yang
demikian kaya telah mendorong lahirnya
berbagai corak dan jenis batik tradisional
dengan ciri kekhususannya sendiri (Yuliati,
2011). Batik tradisional berada di berbagai
daerah dengan ciri khasnya masing-masing
yang ditonjolkan pada motif batik dan
filosofinya (Wardoyo, 2018; Suliyati & Yuliati,
2019).
Batik yang berkarakter kedaerahan
dewasa ini terus dikembangkan oleh
beberapa daerah di Indonesia sebagai salah
satu upaya untuk menggali potensi aset
daerah yang memiliki peranan dalam
pengembangan ekonomi kreatif. Demak
salah satu daerah di Jawa Tengah yang
terus berupaya untuk mengembangkan
industri batik. Demak mempunyai banyak
kekayaan ornamen di arsitektural maupun
situs-situs purbakala lainnya sebagai
sumber inspirasi untuk pengembangan
motif batik salah satunya adalah Masjid
Agung Demak.
Masjid Agung Demak merupakan
akulturasi budaya Hindu dan Islam,
merupakan bukti kebesaran Kerajaan
Demak (Farida, 2015). Walisongo beserta
dukungan masyarakat berhasil mendirikan
Masjid Demak pada tahun 1479 Masehi.
Masjid Agung Demak merupakan monumen
sejarah penyebaran Islam di Indonesia dan
bukti kemegahan Kesultanan Demak
Bintoro (Saraswati, 2015). Aura kemegahan
dan nilai histori Masjid Agung Demak
hingga saat ini tetap termasyur di kalangan
masyarakat Indonesia terbukti hampir setiap
hari kunjungan wisata religi dari berbagai
pelosok Nusantara selalu memenuhi
kawasan Masjid Agung Demak (Marwoto.
dkk., 2014) yang dikenal sebagai prototipe
Masjid Nusantara (Ashadi, 2002). Bangunan
bersejarah ini juga merupakan ikon
kebanggaan dari pemerintahan Kabupaten
Demak sebagai pencitraan kawasan kota
(Marwoto, dkk., 2014).
Keragaman dan keunikan seni hias
(ornamen) Masjid Agung Demak yang
diyakini didirikan oleh Walisongo menjadi
salah satu fenomena arsitektur yang
populer oleh masyarakat Muslim. Sebagai
perwujudan budaya fisik, keragaman seni
hias Masjid Agung Demak menyimpan nilai-
nilai budaya yang bermakna sehingga
sangat menarik untuk diaplikasikan dan
distilisasi sebagai motif batik khas Demak.
Awal mula kemunculan batik Demak
terjadi saat kekuasaan Majapahit dari
penguasa Hindu beralih pada masa
penguasa Islam (Kesultanan Demak) sekitar
awal abad ke-16. Penonjolan ciri khas dari
motif batik Demak yang sudah ada lebih
terinpirasi pada ragam hias yang menandai
awal periodisasi batik corak Islam Nusantara.
Bentuk kaligrafi Arab dan menghindari
bentuk motif mahluk hidup (Sardi, 2014).
Saat ini Demak memiliki 27 motif yang
telah banyak diproduksi oleh para perajin,
terdiri dari jenis motif tumbuhan, buah-
buahan, binatang laut, dan Masjid Agung
Demak. Ciri khas motif Demak antara lain
dominasi perwujudan bentuk dasar
lingkungan alam sekitar, sosial dan budaya.
Kemudian warnanya cenderung
menggunakan warna primer (Wakhyudin
dkk., 2017). Motif batik Demak yang sudah
ada saat ini cukup variatif, namun demikian
untuk lebih mengembangkan ciri khas dari
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motif batik Demak yang bersumber dari
ornamen karakter Demak masih perlu
pengembangan sehingga diharapkan dapat
meningkatkan nilai tambah karakter motif
batik Demak.
Penelitian ini bertujuan untuk
menciptakan motif batik khas Demak yang
bersumber dari ornamentasi Masjid Agung
Demak meliputi keramik dinding Masjid,
akar mimang, Surya Majapahit, dampar
kencono.
METODOLOGI PENELITIAN
Kegiatan stilisasi pada peneltian ini
mencakup aspek-aspek karakteristik visual
motif dan pola hias, serta simbolisasi yang
ada di dalam Masjid Agung Demak yang
kemudian diaplikasikan sebagai motif batik
khas Demak.
Adapun tahapan penelitian yang
dilakukan :
1. Observasi lapangan untuk mendapatkan
informasi dan data tentang ornamen
daerah Demak yang berada di kawasan
kompleks Masjid Agung Demak,
ornamen-ornamen didokumentasikan
dalam bentuk gambar dengan peralatan
kamera.
2. Wawancara dengan ketua takmir Masjid
Agung Demak, kepala Dinas Pariwisata
Kabupaten Demak, kepala Dinas
Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Demak, tokoh masyarakat
Kabupaten Demak, dan para perajin batik
Demak untuk mendapatkan data
mengenai filosofi ornamen dan simbol-
simbol yang ada di Masjid Agung Demak.
3. Pembuatan rancangan desain motif batik
yang bersumber dari ornamen atau
simbol-simbol yang ada di Masjid Agung
Demak.
4. Uji tanggapan publik, sejumlah 30
responden terdiri dari 7 ahli desain motif
batik, pelaku usaha 10 orang, khalayak
umum 13 orang, dari daerah Demak dan
Yogyakarta. Uji selera (kesukaan) estetika
visual desain motif batik berupa
kuesioner. Kuesioner merupakan sebuah
alat bantu berupa daftar pertanyaan yang
harus diisi oleh orang (responden) yang




Ornamen memiliki fungsi menghiasi
suatu benda atau barang sehingga
menjadikan benda atau barang itu tampak
lebih atau bernilai indah, berharga, dan
bermakna. Ornamen merupakan wujud
aplikasi dari pola hias, sedangkan pola hias
(pattern) merupakan sebaran atau
pengulangan motif (corak, ragam) hias
tertentu. Pemakaian ornamen dimaksudkan
untuk mendukung atau meningkatkan
kualitas dan nilai estetis suatu benda karya
manusia.
Mengembangkan motif batik Masjid
Agung Demak sebagai salah satu inspirasi
contoh bangunan peninggalan masa lalu
yang memiliki kekayaan ornamen.
Pengembangan dilakukan untuk
mengeksplorasi benda-benda purbakala
untuk motif batik khas daerah Demak.
Seperti dinyatakan oleh Marwoto
mengembangkan motif batik berbasis figur
situs purbakala mengandung makna yang
bernilai kearifan lokal sebagai ciri khas batik
suatu daerah (Marwoto. dkk., 2014)
Dinamika Kerajinan dan Batik: Majalah Ilmiah. Vol. 37 No. 2, Desember 2020, Hal. 147 - 158

























































Gambar 1. Ornamen Masjid Agung Demak
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Titiek Suliyati menyatakan bahwa motif
batik dapat menjadi identitas daerah yang
bersumber dari akar budaya bernilai tinggi
yang kuat sebagai hasil aktivitas budaya
masyarakat untuk ciri khas daerah (Suliyati
& Yuliati, 2019). Pengembangan desain
motif batik yang berlandaskan pada akar
budaya berupa situs purbakala daerah
menjadi ikon-ikon simbolik yang dapat
diterapkan pada batik. Ini dilakukan untuk
pengembangan desain motif batik khas
Demak yang bersumber dari situs purbakala
di kawasan Masjid Agung Demak.
Wawancara dengan KH. Rohman
menjelaskan situs purbakala di daerah
Demak meliputi Masjid Agung Demak. Hasil
observasi lapangan terkait sumber ornamen
hiasan yang ada pada Masjid Agung Demak
yang dapat menjadi sumber inspirasi untuk
penciptaan motif batik dapat dilihat pada
gambar 1.
Ornamentasi khas Masjid Agung
Demak dibuat rancangan desain motif batik
yang diharapkan menjadi identitas
Kabupaten Demak. Perancangan motif batik
dibuat menganut prinsip-prinsip desain
(keseimbangan, keselarasan, kesatuan,
irama, penonjolan) untuk menghasilkan
karya motif batik yang estetik. Perancangan
desain motif batik khas Demak berjumlah 9
karya.
Proses perancangan desain motif batik
meliputi proses menggambar motif batik
yang bersumber dari ornamentasi yang
telah didokumentasi untuk digambar
dengan distilisasi dan dikomposisikan
dengan ragam hias lainnya menjadi satu
kesatuan motif yang menarik dan indah.
Seperti dinyatakan oleh Djelantik bahwa
karya seni dapat dinikmati apabila
mengandung dua unsur mendasar, yaitu
bentuk dan struktur atau tatanan. Bentuk
dasar elemen seni rupa adalah titik, garis,
bidang, bentuk, ruang dan warna. Struktur
adalah cara menyusun dari elemen-elemen
seni rupa sehingga terjalin hubungan yang
berarti di antara bagian-bagian dari
keseluruhan perwujudan karya seni
(Djelantik, 2004).
Pengembangan desain motif batik khas
Demak yang dikerjakan adalah dengan
menggabungkan ornamen hias khas dari
situs purbakala yang telah diseleksi untuk
dipadu-padankan menjadi motif batik yang
baru. Sutadi menyatakan bahwa unsur-
unsur desain yang memiliki kemudahan
dalam penggabungan dengan unsur motif
lain, diversifikasi dari unsur yang sudah ada,
serta memiliki kemudahan dalam
memodifikasi desain tersebut menjadi
bentuk baru yang berpadu pada irama
variasi dan keserasian. Sehingga secara
teknis mudah diaplikasikan sebagai desain
batik (Sutadi, 1995).
Penggunaan ragam hias pada batik tidak
hanya satu jenis motif ragam hias saja tetapi
beberapa macam motif ragam hias
dikombinasikan menjadi satu bentuk baru
(Murwati & Masiswo, 2013). Ragam hias
dari situs purbakala daerah Demak dikreasi
ulang tanpa meninggalkan karakternya
untuk dibuat desain motif batik yang baru
dengan menggabungkan atau memadukan
dengan ragam hias lainnya. Proses
pembuatan desain motif batik khas Demak
tetap menerapkan prinsip-prinsip desain
supaya menjadi karya desain yang menarik
dan indah. Prinsip-prinsip desain diterapkan
pada masing-masing karya desain motif
batik yang dibuat untuk menghasilkan
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tampilan yang dapat diterima atau
diapresiasi dengan baik oleh konsumen.
Hasil karya desain motif batik yang telah
dibuat diuji publik untuk mengetahui nilai
selera estetika visualnya. Estetika visual dari
rancangan desain motif batik sebagai
gambaran terhadap ketertarikan atau minat
konsumen terhadap motif batik.
Ketertarikan konsumen terhadap motif batik
dapat mendorong seseorang untuk
berkeinginan memiliki. Motif batik terdiri
dari ornamen utama, pengisi, dan isen.
Masing-masing ornamen ditata sedemikan
rupa dengan prinsip desain sehingga
kelihatan menarik dan indah. Berikut hasil
perancangan desain motif batik yang telah
dibuat dapat dilihat pada tabel 1.




A. Surya Banthala Adhi Desain 1 Desain 2 Desain 3
B. Kori Surya
Manunggal
Desain 1 Desain 2 Desain 3
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C. Saka Bantala Adhi Desain 1 Desain 2 Desain 3
D. Surya Buron Jayo Desain 1 Desain 2 Desain 3
E. Oyoding Gung
Maya-Maya
Desain 1 Desain 2 Desain 3
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F. Sawergung Katon Desain 1 Desain 2 Desain 3
G. Ceplok Bulus Peni Desain 1 Desain 2 Desain 3
H. Oyod Sekar Rinonce Desain 1 Desain 2 Desain 3
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Desain 1 Desain 2 Desain 3
Pembahasan
Batik Motif “Surya Banthala Adhi”
Motif batik ini terinspirasi dari ornamen
akar mimang, Surya Majapahit dan pintu
bledheg. Ketiga unsur ornamen tersebut
diolah dalam satu kesatuan desain motif
batik dengan mempertimbangkan
keseimbangan, proporsi, komposisi, ritme
perulangan motif, warna, dan pengolahan
bentuk-bentuk hiasan.
Motif Batik “Kori Surya Manunggal”
Motif ini terinspirasi dari daun pintu
Masjid Agung Demak yang berupa
ornamen Pintu Bledheg, ornamen keramik
pada dinding masjid dan akar mimang.
Ketiga unsur tersebut dikomposisikan pada
kesatuan motif Kori Surya Manunggal. Motif
ini melambangkan persatuan dan kesatuan
menuju pintu kehidupan yang lebih dan
terang. Menjaga sikap gotong royong
dalam bermasyarakat untuk mencapai
kehidupan yang harmonis.
Motif batik “Saka Bantala Adhi”
Motif ini terinspirasi oleh ornamen
motif keramik yang berasal dari Champa
pada dinding Masjid Agung Demak, ukiran
tiang/soko dan ornamen nisan makam
Selomanik. Ketiga unsur ornamen tersebut
dikomposisikan menjadi satu kesatuan
motif batik “Saka Bantala Adhi”. Motif ini
melambangkan harapan agar manusia
berpijak (bantala) pada kebaikan (adhi)
menggunakan langkah-langkah tegak
kebaikan sesuai norma, pranata dan ajaran
agama (soko guru).
Motif Batik “Surya Buron Joyo”
Motif ini terinspirasi dari ornamen Surya
Majapahit, bulus/penyu, pintu bledheg dan
akar mimang. Keempat unsur ornamen
tersebut dikomposisikan menjadi satu
kesatuan motif batik bernama “Surya Buron
Joyo”. Motif ini melambangkan
kesederhanaan dalam menjalani kehidupan
dan tetap harus bekerja keras serta berdoa
kepada Tuhan Yang Maha Esa.
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Motif Batik “Oyoding Gung Maya-Maya”
Motif ini terinspirasi dari ornamen akar
mimang, pintu bledheg, ornamen motif
keramik, motif bunga yang terdapat pada
dinding Mihrab/pengimaman. Unsur-unsur
ornamen tersebut dikomposisikan menjadi
satu kesatuan motif batik bernama
“Oyoding Gung Maya-Maya”. Motif ini
bermakna pada prinsip karakter yang
berpendirian yang kuat (oyoding gung) dan
berprilaku bijak dengan pertimbangan-
pertimbangan yang kuat.
Motif Batik “Sawergung Katon”
Motif ini terinspirasi dari ornamen motif
keramik pada dinding Masjid Agung Demak.
Motif keramik tersebut disusun dan
dikomposisikan menjadi satu kesatuan
motif batik bernama “Sawergung Katon”.
Motif ini bermakna harapan mendapatkan
kekuatan atau keperkasaan dalam menjalani
kehidupan nyata di dunia maupun di akhirat.
Motif Batik “Ceplok Bulus Peni”
Motif ini terinspirasi dari ornamen
penyu pada dinding mihrab Masjid Agung
Demak dan ornamen motif bunga. Kedua
unsur ornamen disusun dan dikomposisikan
dalam kesatuan motif batik bernama
“Ceplok Bulus Peni”. Motif ini bermakna
tentang kebijaksanaan dalam berfikir dan
bertindak untuk kebaikan dan keindahan.
Motif Batik “Oyod Sekar Rinonce”
Motif ini terinspirasi dari ornamen motif
bunga pada dinding mihrab Masjid Agung
Demak, akar mimang pada pintu serambi
Masjid, ornamen motif pada soko Masjid
dan Surya Majapahit. Keempat unsur
ornamen disusun dan dikomposisikan
dalam kesatuan motif batik bernama Oyod
Sekar Rinonce. Motif ini bermakna bahwa
Tabel 2. Hasil Uji Kesukaan
No Desain motif batik Kurang Cukup Baik Baik Sekali
1. Surya Banthala Adhi 15 13 2 0
2. Kori Surya Manunggal 0 11 18 1
3. Saka Bantala Adhi 0 4 21 5
4. Surya Buron Jayo 17 12 1 0
5. Oyoding Gung Maya-Maya 0 9 20 1
6. Sawergung Katon 0 2 24 4
7. Ceplok Bulus Peni 25 5 0 0
8. Oyod Sekar Rinonce 9 19 2 0
9. Kiblating Wisma Panembah 6 22 2 0
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manusia harus mempunyai landasan yang
kuat serta kesungguhan akan menghasilkan
sesuatu yang baik dan indah.
Motif Batik “Kiblating Wisma
Panembah”
Motif batik Kiblating Wisma Panembah
terinspirasi dari bentuk arsitektural Masjid
Agung Demak, perlengkapan bedug dan
kentungan, Surya Majapahit dan akar
mimang. Keempat unsur visual tersebut
disusun menjadi satu kesatuan motif




Dari sembilan desain motif batik diuji
nilai kesukaan/selera estetika visual oleh
responden melalui kuesioner yang
ditunjukkan pada tabel 2.
Pada tabel 2 menunjukkan bahwa motif
yang baik sekali adalah Saka Bantala Adhi,
hal ini menunjukkan bahwa desain tersebut
secara visual ragam hias motif, pewarnaan,
dan penyusunan komposisi bentuk, ukuran,
irama, keseimbangan, keserasian dan
kesatuan motif lebih menarik dan indah.
Motif Sawergung Katon mendapatkan
nilai baik sejumlah terbanyak, ini
menunjukkan bahwa motif tersebut secara
visul ragam hias motif, pewarnaan, dan
penyusunan komposisi bentuk, ukuran,
irama, dan kesatuan menarik. Sedangkan
Ceplok Bulus Peni mendapatkan nilai
kurang yang paling banyak oleh responden.
Hal tersebut disebabkan karena secara
visual ragam hias motif, pewarnaan, dan
penyusunan komposisi bentuk, ukuran,
irama, dan kesatuan motif lebih kurang
menarik dan indah. Hasil pengembangan
desain motif batik khas Demak yang
mendapatkan nilai baik dan baik sekali
dapat diproduksi massal oleh pelaku usaha




Pengembangan desain motif batik
Demak yang bersumber dari potensi
ornamen khas dari peninggalan situs
purbakala, Masjid Agung Demak dan
ornamen-ornamen hiasan yang ada di
dinding Masjid menghasilkan sembilan
desain motif batik yang variatif dan nilai
estetika visual yang berbeda-beda. Hasil
pengembangan desain tersebut dapat
diterapkan ke industri batik yang berada di
daerah Demak untuk menjelajah
segmentasi pasar batik.
Saran
Penelitian ini perlu dikembangkan lagi
untuk penciptaan motif batik khas yang
bersumber dari ikon Demak lainnya.
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